BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data
Deskripsi data pada penelitian ini meliputi nilai terendah, nilai tertinggi,
rata - rata, simpangan baku, median, modus, distribusi frekuensi, dan varians.
1. Data Awal Kelompok Metode Latihan Drill Terhadap Keterampilan

Shooting.

Tabel 3 : Distribusi Frekuensi Data Awal Metode Latihan Drill
Terhadap Keterampilan Shooting.

Frekuensi
No. | Interval Titik Tengah Frekuensi Relatif
Absolut
1 0-15 0,80 3 20,00 %
2 16-3,1 2,35 6 40,00 %
3 | 3,2-4/7 3,95 2 13,33 %
4 | 48-6,3 5,55 3 20,00 %
5 6,4—-8 7,2 1 6,67 %
Total 15 100 %

Hasil data awal kelompok metode latihan Drill terhadap keterampilan

Shooting (X) diperoleh nilai terendah yaitu 0 dan nilai tertinggi 8. Nilai
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rata-rata perhitungan data awal metode latihan Drill terhadap
keterampilan Shooting yaitu 3,06. Nilai standar deviasi dari difference 2,31
nilai varians sebesar 5,35, Median 3,95, Modus 2,35.

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi diperoleh frekuensi terbesar
pada nilai titik tengah 2,35 sebanyak 6 orang, dan nilai terendah berada

pada titik tengah 7,2 sebanyak 1 orang.

Frekuensi

A e ——

0,80 2,35 3,95 5,55 7,2
Nilai Tengah

Gambar 20. Histogram Data Awal Kelompok Metode Latihan Drill

Terhadap Keterampilan Shooting
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2. Data Akhir Kelompok Metode Latihan Drill Terhadap Keterampilan
Shooting.
Tabel 4 : Distribusi Frekuensi Data Akhir Metode Latihan Drill

Terhadap Keterampilan Shooting

No Interval Titik Tengah | Frekuensi Absolut | Frekuensi Relatif

1 2-31 2,55 4 26,67 %

2 3,2-4,3 3,75 5 33,33 %

3| 44-55 4,95 3 20,00 %

4 56-6,7 6,15 1 6,67 %

5 6,8—-8 7,4 2 13,33 %
Total 15 100 %

Hasil data akhir kelompok metode latihan Drill terhadap keterampilan
Shooting (X) diperoleh nilai terendah yaitu 2 dan nilai tertinggi 8. Nilai
rata-rata perhitungan data akhir metode latihan Drill terhadap
keterampilan Shooting yaitu 4,53. Nilai standar deviasi dari difference 2,31

nilai varians sebesar 2,98. Median 4,95 dan Modus 3,75.
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Berdasarkan hasil distribusi frekuensi diperoleh frekuensi terbesar
pada nilai titik tengah 3,75 sebanyak 5 orang, dan nilai terendah berada

pada titik tengah 6,15 sebanyak 1 orang.

Frekuensi

o b/

2,55 3,75 4,95 6,15 7,4
Nilai Tengah

Gambar 21. Histogram Data Akhir Kelompok Metode Latihan Drill

Terhadap Keterampilan Shooting
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3. Data Awal Kelompok Metode Latihan Taktis Terhadap
Keterampilan Shooting.
Tabel 5 : Distribusi Frekuensi Data Awal Metode Latihan Taktis

Terhadap Keterampilan Shooting

No. Interval Titik Tengah | Frekuensi Absolut | Frekuensi Relatif
1 0-1,5 0,80 3 20,00 %
2 16-31 2,35 7 46,67 %
3 32-4,7 3,95 2 13,33 %
4 4,8-6,3 5,55 2 13,33 %
5 6,4-8 7,2 1 6,67 %
Total 15 100 %

Hasil data awal kelompok metode latihan Taktis terhadap
Keterampilan Shooting (Y) diperoleh nilai terendah yaitu O dan nilai
tertinggi 8. Nilai rata-rata perhitungan data awal metode latihan Taktis
terhadap Keterampilan Shooting yaitu 2,86. Nilai standar deviasi dari
difference 2,36 nilai varians sebesar 5,12. Median 3,95 dan Modus 2,35.

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi diperoleh frekuensi terbesar
pada nilai titik tengah 2,35 sebanyak 7 orang, dan nilai terendah berada

pada titik tengah 7,2 sebanyak 1 orang.
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Frekuensi
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0,80 2,35 3,95 5,55 7,2
Nilai Tengah

Gambar 22. Histogram Data Awal Kelompok Metode Latihan Taktis

Terhadap Keterampilan Shooting
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4. Data Akhir Kelompok Metode Latihan taktis Terhadap Keterampilan

Shooting

Tabel 6 : Distribusi Frekuensi Data Akhir Metode Latihan taktis

Terhadap Keterampilan Shooting

Titik Frekuensi Frekuensi
No. Interval
Tengah Absolut Relatif
1 3-4,1 3,55 2 13,33 %
2 4,2 -53 4,75 4 26,67 %
3 54-6,5 5,95 1 6,67 %
4 6,6 -7,7 7,15 2 13,33 %
5 7,8-9 8,4 6 40,00 %
Total 15 100 %

Hasil data akhir kelompok metode Ilatihan Taktis terhadap
Keterampilan Shooting (Y) diperoleh nilai terendah yaitu 3 dan nilai
tertinggi 9. Nilai rata-rata perhitungan data akhir metode latihan Taktis
terhadap Keterampilan Shooting yaitu 6,33. Nilai standar deviasi dari

difference 1,91 nilai varians sebesar 3,66. Median 5,95 dan Modus 8,4.



84

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi diperoleh frekuensi terbesar
pada nilai titik tengah 8,4 sebanyak 6 orang, dan nilai terendah berada

pada titik tengah 5,95 sebanyak 1 orang.

Frekuensi

o LA N

3,55 4,75 5,95 7,15 8,4
Nilai Tengah

Gambar 23. Histogram Data Akhir Kelompok Metode Latihan Taktis

Terhadap Keterampilan Shooting
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B. Pengujian Hipotesis
1. Terjadi Peningkatan pada kelompok metode latihan drill terhadap
Keterampilan Shooting
Dari hasil tes metode latihan Drill terhadap Keterampilan Shooting rata-
rata data awal sebesar 3,06 dan simpangan baku sebesar 2,31 dan rata-rata
data akhir sebesar 4,53 dan simpangan baku sebesar 1,72. Dari hasil rata-
rata tersebut diperoleh hasil perbandingan data awal dan data akhir yang
berupa thwng Sebesar 3,50 sedangkan taper dengan taraf signifikan 0,05
dengan n-1 = 14 adalah 1,76, maka thiung (3,50) 2 twabel (1,76), maka Ho ditolak
dan H; diterima, berarti terjadi pengaruh yang signifikan hasil latihan
shooting dengan metode latihan Drill terhadap Keterampilan Shooting pada

tes awal dan tes akhir pada Tim Sepakbola Universitas Negeri Jakarta.

2. Terjadi peningkatan pada kelompok metode latihan taktis terhadap

Keterampilan Shooting.

Dari hasil tes metode latihan Taktis terhadap Keterampilan Shooting rata-
rata data awal sebesar 2,86 dan simpangan baku sebesar 2,26 dan rata-rata
data akhir sebesar 6,33 dan simpangan baku sebesar 1,91. Dari hasil rata-
rata tersebut diperoleh hasil perbandingan data awal dan data akhir yang
berupa thiung SEbesar 5,76, sedangkan tuaper dengan taraf signifikan 0,05
dengan n-1 = 14 adalah 1,76, maka thiuung (5,76) 2 tianel (1,76), maka Hg ditolak

dan H; diterima, berarti terjadi pengaruh yang signifikan hasil latihan shooting



86

dengan metode latihan Taktis terhadap Keterampilan Shooting pada tes awal

dan tes akhir pada Tim Sepakbola Universitas Negeri Jakarta.

3. Metode Latihan Drill lebih berpengaruh dibandingkan dengan Metode
Latihan Taktis terhadap Keterampilan Shooting Pemain Tim Klub
Sepakbola Universitas Negeri Jakarta.

Dari hasil tes kedua kelompok metode latihan yaitu kelompok metode
latihan drill dan metode latihan taktis terhadap Keterampilan Shooting
Pemain Tim Sepakbola Universitas Negeri Jakarta, dapat diperoleh nilai rata-
rata data tes awal sebesar 3,06 dan tes akhir sebesar 4,03 untuk metode
latihan drill shooting, dengan selisih antara tes awal dan tes akhir sebesar
0,97 untuk metode latihan drill dan nilai rata data tes awal sebesar 2,86 dan
tes akhir sebesar 6,33 untuk metode latihan taktis shooting, dengan selisih
antara tes awal dan tes akhir sebesar 3,47 untuk metode latihan taktis.

Dari hasil rata-rata tersebut diperoleh hasil perbandingan data awal dan
data akhir metode latihandrill dan metode latihan taktis yang berupa thiwung
sebesar -2,698 sedangkan tipel dengan taraf signifikan 0,025 dengan n-2 = 28
adalah 2,048, maka thiwng (-2,698) < twner (2,048), dengan demikian uji t
menyimpulkan bahwa hasil metode latihan drill dan metode latihan taktis
sudah ada peningkatan tetapi tidak signifikan secara data statistik, maka Hg
diterima dan H; ditolak. Jadi hasil pengolahan data penelitian ini dapat

disimpulkan bahwa setelah melakukan program latihan shooting sepakbola,



87

hasil shooting masing-masing kelompok sama-sama mengalami peningkatan,
namun terdapat pengaruh yang signifikan dari hasil tes keterampilan shooting

dengan kelompok metode latihan taktis.



